BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Tidak terdapat perbedaan tingkat akurasi antara model prediksi
kebangkrutan Altman Z”-Score modifikasi, Ohlson Y-Score, Zmijewski
X-Score, Grover G-Score, dan Springate S-Score untuk memprediksi
keputusan perusahaan melakukan voluntary auditor switching. Simpulan
ini serupa dengan hasil penelitian Suwitno (2013) dan Budiharto (2013).
Hal ini berarti bahwa penggunaan salah satu dari kelima model tersebut
tidak menunjukkan perbedaan signifikan dengan yang lainnya dalam
membantu pengambilan keputusan baik bagi investor, manajemen,
auditor, dan pengguna laporan keuangan lainnya.

2. Karena penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan tingkat
akurasi antara kelima model prediksi kebangkrutan, maka tidak dapat
disimpulkan model yang paling akurat untuk memprediksi keputusan
perusahaan melakukan voluntary auditor switching. Meskipun demikian,
perhitungan peringkat ketepatan prediksi menunjukkan bahwa model
Grover G-Score merupakan model prediksi kebangkrutan dengan

peringkat ketepatan tertinggi (81,71%) dibandingkan dengan model —



model lainnya, peringkat ke-dua ditempati oleh model Altman Z”-Score
modifikasi (70,37%), diikuti oleh model Springate S-Score (68,06%) pada
peringkat ke-3, dan model Zmijewski X-Score (50,46%) pada peringkat
ke-empat, sementara Ohlson Y-Score merupakan model prediksi

kebangkrutan dengan peringkat ketepatan terendah (25,23%).

Selain simpulan yang telah ditarik dari analisis data, terdapat beberapa
temuan lain selama penelitian ini dijalankan. Salah satu temuan tersebut
mengenai mengenai indikasi adanya praktik voluntary auditor switching
dengan tujuan opinion shopping yang terjadi pada empat perusahaan sampel,
yakni ADES, MYRX, ARGO, dan MYOH. Temuan yang lainnya terkait
dengan peringkat akurasi model prediksi kebangkrutan, model — model
prediksi kebangkrutan yang terbilang lebih baru cenderung lebih tepat dalam
memprediksi  kondisi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan
dibandingkan dengan model — model yang lebih dahulu ditemukan. Hal ini
dapat disebabkan adanya perbaikan berkelanjutan dan pengembangan terus —
menerus dari model — model prediksi kebangkrutan yang lebih dahulu

ditemukan.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini umumnya bersifat non-teknis, salah
satunya proses input data dan perhitungan yang cukup banyak meningkatkan

peluang terjadinya humman error. Upaya untuk meminimalkan kesalahan ini



dilakukan melalui pembandingan antara data yang telah diinput dengan data
yang ada pada ICMD. Keterbatasan lainnya merupakan keterbatasan waktu

yang digunakan dalam proses penulisan penelitian ini.

5.3 Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model prediksi kebangkrutan
memiliki akurasi yang cukup tinggi dan tidak berbeda antara satu model
dengan model lainnya untuk memprediksi keputusan suatu perusahaan
melakukan voluntary auditor switching. Hal ini berarti pengguna laporan
keuangan baik manajemen, kreditur, investor, auditor dan pengguna laporan
lainnya dapat mengandalkan model prediksi tersebut untuk pengambilan
keputusan, baik keputusan investasi, pemberian pinjaman, strategi
pengembangan perusahaan, maupun untuk meyakinkan auditor dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penerbitan opini audit going
concern.

Dengan melihat tingkat akurasi yang cukup tinggi dalam penggunaan
model prediksi kebangkrutan untuk memprediksi keputusan calon — calon
klien melakukan voluntary auditor switching, maka auditor dapat
menggunakan model prediksi kebangkrutan ini sebagai salah satu prosedur
audit dalam melakukan penilaian resiko dengan prosedur analitis. Model
prediksi kebangkrutan ini dapat diperlakukan sebagai salah satu komponen

prosedur analitis, karena seperti yang kita ketahui proses perhitungan model



prediksi kebangkrutan tersebut cukup sederhana, sehingga tidak memerlukan
waktu dan biaya yang banyak.

Hasil uji hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaaan antara
kelima model tersebut dapat menandakan pengguna laporan keuangan dapat
menggunakan salah satu dari kelima model tersebut dalam pengambilan
keputusannya, meskipun tetap disarankan untuk menggunakan model prediksi

dengan tingkat ketepatan yang paling tinggi.

5.4 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan riset dalam
bidang ini antara lain:

1. penambahan periode pengamatan agar data lebih valid.

2. penambahan sampel menggunakan perusahaan pada seluruh sektor industri
sehingga dapat dilihat kecenderungan voluntary auditor switching terjadi
pada sektor yang mana. Hal ini akan menambah pengetahuan tentang
pemahaman industri klien.

3. penambahan model prediksi kebangkrutan lainnya yang bisa digunakan
dalam penelitian semacam ini yang mungkin masih belum pernah

digunakan sebelumnya.
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